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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam
“simple present tense”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptive kualitatif. Data penelitian ini meliputi subjek, kata kerja, kalimat
verbal dan nomimal dalam kegiatan sehari-hari. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, catatan, post-test. Penelitian ini
dilakukan dalam satu pertemuan selama dua jam pelajaran. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penggunakan simple present tense dalam teks sederhana
tulis maupun lisan ditemukan ketidakfokusan peserta didik dalam mempelajari
tense. Dari hasil penelitian ini sekitar 80% yang masih belum memahami
simple present tense khususnya pada rumus dalam menulis teks sederhana

lisan maupun tulisan.

Kata kunci: Simple Present Tense, Teks lisan dan tulis, Metode drilling.

A. Pendahuluan

Bahasa Inggris telah
ditetapkan sebagai salah satu
bahasa yang wajib, tapi disisi lain
bahasa inggris masih dianggap
bahasa asing oleh masyarakat
indonesia sehingga banyak yang
menyepelakan bahasa inggris
yang sekarang justru menjadi
bahasa internasional. Sebagian
besar siswa tidak  pernah
mempertimbangkan kompleksitas
simple present tense. Mereka
bingung menggunakannya dan
mereka masih di pengaruhi oleh
bahasa ibu karena tidak ada
perubahan di kata kerja dalam

Bahasa Indonesia. Misalnya
siswa menulis” Dia berjalan
kesekolah”.Oleh karena itu

mereka sering membuat banyak
kesalahan ketika menulis
sederhana.

Betty (2002:2) menjelaskan

bahwa dalam umum, hadiah
sederhana mengungkapkan acara
atau situasi yang selalu ada,
biasanya, biasanya, mereka ada
sekarang, telah ada di masa lalu,
dan mungkin akan ada di future.

Artinya simple present tense
adalah digunakan untuk
menyatakan kebenaran umum,
diulang tindakan dan bahkan

sesuatu yang tetap di masa depan.

Menurut Fowler, Fowler, dan
Thompson (1995), grammar adalah
keseluruhan sistem dan struktur
suatu bahasa, biasanya diambil
dari sintaks dan morfologi atau
seperangkat gagasan tentang
penggunaan bahasa yang benar.
Namun, tata bahasa itu sendiri
pada dasarnya sulit dan
membingungkan. Banyak siswa di
sekolah menengah masih kesulitan
mempelajari tata Bahasa
(Sudarmaji et al., 2020). Ada enam
belas aturan tenses yang harus
dikuasai oleh siswa di sekolah
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menengah atas dan salah satunya
adalah simple present tense.
Eastwood (2002: 49) menyatakan

bahwa simple present tense
digunakan untuk
mengekspresikan tindakan yang
berulang, pemikiran, perasaan,
kondisi, fakta permanen dan
rutinitas.

Simple present tense adalah
salah satu tenses  paling
sederhana dalam tata bahasa.
Fakta bahwa tata bahasa itu sulit
dan membingungkan memang
benar. . Ini dibuktikan oleh fakta
bahwa siswa SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta kelas
X TKJ A bahkan tidak dapat
membedakan penggunaan Kkata
kerja "am, is, are" dan kata kerja
lainnya dalam simple present
tense. Mereka sering tidak
mengerti mengapa beberapa
kalimat menggunakan kata kerja
“am, is, are”, bukan kata kerja lain
seperti “do, does, have, has’.
Sebagian besar siswa masih
memilih mengatakan atau
menuliskan "She is speak
English" daripada "She speaks
English".

Berdasarkan hal tersebut,
maka  peneliti melakukan
penelitian tentang pembelajaran
simple present tense dengan
menggunakan metode drilling
dengan harapan metode ini dapat
meningkatkan penguasaan tata
bahasa siswa terutama simple
present tense.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan meningkatkan
pemahaman siswa pada materi
simple
present tense dengan
menggunakan metode drilling.

B. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut suparno 2008), PTK
adalah penelitian tindakan yang
dilakukan oleh guru dengan tujuan
agar memperbaiki mutu
pelaksanaan pembelajaran.
Penelitian ini akan menggunakan
dua tahapan, yaitu antara lain: aksi
dan mengamati.

Metode Pengumpulan Data
menggunakan observasi,
wawancara, pretest dan protest.

1. Observasi

Melalukan pengamatan
langsung terhadap pengajaran
bahasa inggris dan proses
pembelajaran di kelas X TKJ A,
penelitian mengamati
pemahaman siswa dalam
proses pembelajaran bahasa
inggris.

2. Wawancara

Dalam wawancara ini kita dapat
mengetahui  kesulitan  siswa
dalam memahami simple present
tense, wawancara ini dilakukan
pada pertemuan pertama di akhir
pelajaran.

3. Pre-test dan Pro-test

Pre-test  dilakukan  sebelum

menerapkan metode drilling,

sedangakn pro-test dilakukan

setelah metode drilling

penelitian, instrument dan
teknik analisis data.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Peneliti harus mengatur latihan
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sederhana sehingga siswa lebih
mudah  memahami  tentang
makna dan struktur dalam
bentuk kata. Bentuk simple
present tense ada banyak cara
untuk  mempelajarinya salah
satunya menggunakan metode
drilling. Metode ini  dapat
membantu siswa untuk
memahami pola dan formula
dalam simple present tense.

Jika guru melalukan
presentasi  harus  dilakukan
dengan jelas agar siswa dapat
mengerti tentang struktur, dan
mereka dapat membuat kalimat
lain, penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan PTK yang
berisi aksi dan pengamatan.

1. Aksi

a. Pretest yang diberikan
pada awal kelas sebelum
mengajar menggunakan
metode drilling memberikan
mereka test untuk
mengetahui  pengetahuan
mereka tentang simple
present tense.

b. Perlakuan

Perlakuan ini diadakan dua
kali seminggu selama satu
minggu menggunakan
teknik PPP (presentasi,
praktek, dan produksi).

c. Protest

Protest di berikan pada
pertemuan terakhir
penelitian ini. Tujuan dari
memberikan  post  test
adalah untuk mengetahui
peningkatan

kemamampuan siswa
dalam memahami simple
present tense yang

diajakrkan dengan
menggunakan metode
drilling.

2. Mengamati

Peneliti atau guru menulis dan
mengamati semua kegiatan
yang terjadi dikelas.
Mengumpulkan data
membutuhkan format observasi
atau penilaian yang diatur
secara akurat.

Refleksi

Refleksi untuk memproses data
yang peneliti temykan saat
observasi, jadi di perlukan
evaluasi untuk mengadakan
siklus selanjutnya yang dicapai.
Partisipasinya dalam bagian ini
hanya membantu peneliti untuk
melakukannya dan
mengevaluasi.

Hasil Penelitian
1. Observasi

Tujuan obsevasi adalah
untuk  mengethaui  dan
meningkatkan tingkat
pemahaman siswa dalam
memaahami simple present
tense.

Ketika guru mengajar tata
bahasa terutama dalam
bentuk  simple  present
tense. Siswa dapat lebih
mudah memahami.
Beberapa siswa ada yang
mulai tertarik dengan contoh
yang diberikan oleh guru,
namun ada pula yang
terkesan tidak peduli.

2. Hasil Wawancara

Wawancara ini untuk
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mengajukan pertanyaan
mengenai masalah apa
yang membuat mereka

kesulitan dalam
mempelajari simple present
tense.

3. Hasil pre test

Tujuannya agar
mengetahui seberapa
besar pemahaman siswa
kelas X TKJ J, mengenai
pelajaran bahasa inggris
tentang simple present
tense.

4. Hasil protest

Tujuannya untuk
membantu  meningkatkan
kemampuan pemahaman
siswa dalam mempelajari
tentang simple present
tense.

D. Kesimpulan

Dalam penerapan metode drilling
pengajaran simple present tense
dapat membantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman
siswa dalam  pembelajaran
simple present tense.
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